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ABSTRAK

Uswatun Kasanah Aspek Gramatikal dan Leksikal Pada Novel “Rasa” Karya Tere
Liye , Skripsi, PBSI, FKIP UNP PGRI Kediri, 2023.

Kata Kunci : Wacana, gramatikal, leksikal, novel

Pada penelitian ini, penulis tertarik meneliti wacana pada media tulis, yaitu pada
wacana novel “Rasa” karya Tere Liye. Penulis ingin meneliti aspek gramatikal dan leksikal
pada wacana novel “Rasa” karya Tere Liye karena ingin mengetahui deskripsi aspek
gramatikal dan leksikal pada novel “Rasa” karya Tere Liye. Untuk itu, penelitian ini
mengambil judul Aspek Gramatikal Dan Leksikal Pada Novel “Rasa” Karya Tere Liye”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) aspek gramatikal yang
ada pada novel “Rasa” karya Tere Liye, (2) aspek leksikal yang ada pada novel
“Rasa” karya Tere Liye. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini berupa novel yang berjudul “Rasa” karya Tere Liye yang terbit
pada tahun 2022. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buku-buku wacana dan nota pencatatan data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak dan catat pada
novel “Rasa” karya Tere Liye.Dari hasil penelitian ini terdapat aspek gramatikal yaitu: :
(a) pengacuan (referensi), yaitu : aku, saya, kamu, kami, Kita, kalian. (b) penyulihan
(substitusi), (c) ellipsis (pelepasan), (d) konjungsi (kata hubung), meliputi : malah, sebab-
akibat, tapi, namun, terus, kemudian, juga, dan, meskipun, kecuali, semoga. Dan aspek
leksikal yaitu : (a) repetitis, yaitu : pembelajaran kimia,, bahasa Inggris, rumus-rumus (b)
sinonim, seperti : menjiplak,, menyontek, (c) antonim, (d) hiponimi, (e) kolokasi kata, dan (f)
ekuivalensi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti yang kita ketahui bersama, bahasa memegang peranan penting dalam
kegiatan komunikasi dalam masyarakat. Bahasa adalah alat untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaan. Bahasa sebagai lambang bunyi memiliki kemampuan untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, gagasan, pendapat, dan lain-lain, sesuatu yang
abstrak dan konkrit, bahasa tidak hanya berbicara tentang peristiwa yang sedang
terjadi, tetapi juga tentang peristiwa masa lalu atau masa depan.

Menurut Darma (2009;1) Bahasa memegang peranan penting bagi manusia
karena merupakan sarana komunikasi yang sangat diperlukan dalam proses sosialisasi
dan berinteraksi dengan orang lain. Perkembangan masyarakat penuturnya
berdampak pada evolusi bahasa sebagai alat komunikasi. Kepintaran seseorang dalam
mengolah bahasa adalah indikator utama dari prestasi pribadi, keberadaan, dan
kecerdasan mentalnya. Karena itulah, banyak yang memanfaatkan media sebagai
instrumen atau media untuk menyampaikan pesan komunikasi. Pesan dapat
disampaikan melalui berbagai macam media, dan salah satu yang umum ditemui
adalah media massa.

Pesan berupa wacana dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat dengan

baik apabila pesan wacana tersebut bersifat persuasif. Artinya, pesan wacana yang
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disampaikan menarik dan memiliki sifat yang mengsugesti penerima atau pembaca
untuk percaya terhadap isi pesan wacana tersebut.

Bahasa sendiri memiliki tataran meliputi fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan wacana. Menurut Tarigan (dalam Zulaiha, 2014:26) Wacana
merupakan satuan bahasa yang paling komprehensif dan paling tinggi atau terbesar di
atas kalimat atau klausa dengan keterhubungan dan keterpaduan yang tinggi yang
memiliki awal dan akhir yang jelas yang disampaikan baik secara lisan maupun
tulisan. Wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang diungkapkan secara lisan
seperti pidato, ceramah, khotbah, dan dialog, atau secara tertulis seperti cerpen, novel,
buku, surat, dan dokumen tertulis, yang dilihat dari struktur eksternalnya (dari segi
bentuk) memiliki keterkaitan, saling terhubung dan dari struktur internalnya (dari segi
makna) memiliki kohesi, terpadu. (Sumarlam, 2003:15). Moeliono menyatakan
bahwa wacana yang baik dan utuh, kalimat-kalimatnya harus kohesif dan koheren
(1988:34).

Menurut Alex (2001) wacana adalah rangkaian ujararan atau rangkaian tindak
tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara teratur,
sistematis, dalam suatu kesatuan koheren. Dari pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa wacana merupakan unit bahasa yang paling lengkap unsurnya,
suatu susunan kebahasaan yang lengkap disajikan dalam bentuk tulisan dan lisan
dalam konteks kejadian di masyarakat secara umum atau khusus. Wacana tersusun
dari kata, frase, klausa, kalimat dan paragraf sehingga membentuk suatu bacaan yang

lengkap.



Wacana diklasifikasikan demjadi berbagai jenis sesuai dengan jenis
pengklasifikasiannya. Seperti berdasarkan bahasanya, media yang digunakan, jenis
pemakaian, bentuk, serta cara dan tujuan pemaparannya. Menurut Sumarlam
(2003;15-16) wacana berdasarkan media yang digunakan dibedakan menjadi (1)
wacana tulis, dan (2) wacana lisan. Wacana tulis ialah wacana yang penyampaiannya
menggunakan tulisan atau media tulis, untuk memahami dan menerima wacana tulis
maka penerima harus membacanya terlebih dahulu. Di dalam wacana tulis secara
tidak langsung terjadi komunikasi antara penulis dan pembaca. Wacana yang baik
dan utuh, kalimat-kalimatnya harus kohensif dan koheren. Kohesi berhubungan
dengan bentuk antar kalimat (perpaduan bentu), sedangkan koherensi berhungan
dengan makna antar kalimat yang membangun keutuhan wacana (perpaduan makna).
Abdul (2006) juga berpendapat bahwa pemakaian kohesi dan koherensi dalam
sebuah wacana sangat diperlukan untuk membangun tekstur wacana.

Kohesi sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi
leksikal. Piranti kohesi menjadi penghubung dan pemersatu unit stuktur dalam
kalimat yang mengatasi tataran kalimat, dan juga menghubungkan struktur yang akan
disebutkan ataupun yang telah disebutkan sebelumnya.

Keberadaan dan bandingan penelitian yang meneliti tentang wacana
berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Pertama Hardiaz (2020) pada
skripsi yang berjudul “Kohesi Gramatikal Dan Kohesi Leksikal Dalam Novel Kubah
Karya Ahmad Tohari Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia

Di Sma”. Hasil dari penelian Hardiaz (2020) berupa kohesi gramatikal dan leksikal



dari novel Kubah karya Ahmad Tohari yang diimplikasikan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SMA kelas XII semester I. Penelitian kedua pada artikel Saputro
dan Sevira (2020) yang berjudul “Analisis Kohesi Gramatikal Konjungsi dalam
Wacana Novel Ayah Karya Andrea Hirata” . Artikel ini mendeskripsikan kohesi
gramatikal konjungsi yang ada dalam novel Ayah karya Andrea Hirata. Penelitian
ketiga, Karyanti dan Rahmawati (2020) pada artikel yang berjudul “Kohesi
Gramatikal Konjungsi Dalam Novel Sang Pemimpi : Sebuah Analisis Wacana” .
Artikel memaparkar kohesi gramatikal konjungsi yang ada pada novel Sang
Pemimpi. Berdasarkan ketiga penelitian di atas, terdapat perbedaan dengan penelitian
ini, yaitu pada pada permasalah yang diangkat dan juga sumber datanya. Pada
penelitian pertama aspek gramatikal dan leksikal diimplikasikan dalam pembelajaran
dan objek yang digunakan adalah novel Kubah Karya Ahmad Tohari, penelitian
terdalu kedua lebih berfokus pada penggunaan kohesi gramatikal konjungsi yang
objek penelitiannya adalah novel Ayah karya Andrea Hirata, sedangkan penelitian
ketiga pembatasan masalahnya berfokus pada konjungsi pada novel Sang Pemimpi.
Sedangkan pada penelitian ini berfokus pada aspek gramatikal dan leksikal dengan
objek novel Rasa karya Tere Liye.

Pada penelitian ini, penulis tertarik meneliti wacana pada media tulis, yaitu
pada wacana novel “Rasa” karya Tere Liye. Pemilihan karya Tere Liye ini karena
karya — karyanya sering menjadi best seller. Selain, menjadi best seller karya novel
Tere Liye juga populer di kalangan masyarakat baik remaja maupun orang dewasa.

Dibuktikan dengan beberapa novelnya yang tercetak sampai 40.000 eksemplar. Selain



menjadi best seller dengan menjualan terbanyak, karya novelnya juga diadaptasi
menjadi film yang banyak diminati, seperti Hafalan Shalat Delisa (2011), Bidadari —
bidadari Surga (2012), Rembulan Tenggelam di Wajahmu (2019), Daun yang Jatuh
Tak Pernah Membenci Angin (2016). Tidak hanya diadaptasi menjadi film, tetapi
juga mendapatkan penghargaan yaitu Screening in Cine Studio Nicosia pada 6
Oktober 2012 dan 7th Cypns Int’l Film Festival 2012 pada 6-22 Oktober 2012 yang
dimenangkan oleh Film Hafalan Shalat Delisa 2012. Penulis ingin meneliti aspek
gramatikal dan leksikal pada wacana novel “Rasa” karya Tere Liye karena ingin
mengetahui deskripsi aspek gramatikal dan leksikal pada novel “Rasa” karya Tere
Liye. Untuk itu, penelitian ini mengambil judul “Aspek Gramatikal Dan Leksikal

Pada Novel “Rasa” Karya Tere Liye”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah penelitian
terletak pada pengaruh wacana terhadap pembelajaran bahasa dasar. Pada dasarnya,
ucapan sering digunakan baik dalam buku maupun makanan, dan ucapan sering
digunakan untuk memperkenalkan kata-kata baru kepada anak kecil. Jadi wacana
juga berperan dalam pembelajaran bahasa dasar.

Berdasarkan uraian permasalah di atas, identifikasi masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut :
1. Deskripsi aspek gramatikal pada novel “Rasa” Tere Liye

2. Deskropsi aspek leksikal pada novel “Rasa” Tere Liye



C. Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, penting untuk melakukan pembatasan masalah.
Pembatasan masalah memberikan batasan yang jelas pada permasalahan yang diteliti.
Permasalahan selalu terkait erat dengan aspek-aspek yang melibatkannya, sehingga
memiliki cakupan yang sangat luas. Dengan melakukan pembatasan masalah,
diharapkan tidak mengurangi makna dari penelitian ini, tetapi justru memperjelas dan
memudahkan pembahasannya. Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada
analisi wacana. Analisis wacana yang diangkat adalah aspek gramatikal dan leksikal

dalam sebuah novel “Rasa” karya Tere Liye.

D. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang jelas sangat diperlukan agas penelitian ini tidak
melebar dan juga menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun pernyataan penelitian
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana deskripsi aspek gramatikal yang terdapat pada novel “Rasa” karya
Tere Liye?
2. Bagaimana deskripsi aspek leksikal yang terdapat pada novel “Rasa” Karya Tere

Liye?

E. Tujuan Masalah
Tujuan penelitian ini tidak jauh dari pertanyaan penelitian yang ada. Adapun

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut



1. Mendeskripsikan aspek wacana gramatikal pada novel “Rasa” Karya Tere Liye.

2. Mendeskripsikan aspek wacana leksikal pada novel “Rasa” Karya Tere Liye.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
pembaca khususnya dalam kajian aspek gramatikal dan leksikal. Selain itu, penelitian
ini diharapkan menjadi contoh untuk pengkajian analisis wacana terutama dalam
kajian analisis wacana gramatikal dan leksikal dengan tujuan untuk mengetahui

deksripsi aspek gramatiakal dan leksikal yang ada pada novel.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Menambah pengetahuan dan menjadi acuan atau bahan dalam penelitian analisis
wacana gramatikal dan leksikal selanjutnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada peneliti lain untuk
mengadakan penelitian karya tulis dengan menggunakan kajian analisis wacana
gramatikal dan leksikal mengenai deskripsi aspek-aspeknya.

c. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan tentang analisis wacana,

terlebih pada deskripsi aspek gramatikal dan leksikal pada novel.
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